BALOK BETON DENGAN TULANGAN TARIK





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada pengujian 
kekuatan Balok baja profil L yang dibebani arah aksial dengan pemberian cor 
beton pengisi adalah sebagai berkut : 
1. Beban maksimum rata-rata pada balok dengan baja profil L adalah 
40,3369 kN dan hal ini melebihi dari perhitungan teoritis yaitu 26 kN. 
2. Defleksi maksimum yang dapat dicapai sebesar 10,82 mm pada beban 
maksimum. 
3. Balok mengalami defleksi sehingga menyebabkan terjadinya retakan yang 
sering disebut retakan lentur. 
Pada pengujian balok beton dengan baja profil L1 (30x30x2,3mm) 
beban maksimum yang mampu ditahan sebesar 40,3369 kN dengan Defleksi 
lenturnya 10,82 mm, sedangkan balok dengan baja profil L2 (23x23x1,9mm) 
beban maksimum yang mampu ditahan sebesar 34,144 kN dengan Defleksi 












 Saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah : 
1. Pada penelitian ini balok dengan tulangan tarik baja siku sebaiknya 
menggunakan mutu baja yang sama. 
2. Untuk penelitian balok yang akan datang sebaiknya dibandingkan kuat 
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Tabel 3 SK SNI T-15-1990-03, untuk beton dalam ruangan bangunan 
sekeliling non korosif, beton di luar ruangan bangunan terlindung dari 
hujan dan terik matahari langsung. Fas maksimum 0,6. 
Bandingkan dengan no. 7, dipakai yang terkecil. Jadi digunakan fas 0,5. 
9. Menetapkan nilai “slump”. 
Digunakan nilai slump dengan nilai maksimum 150 mm minimal 75 mm. 
10. Menetapkan besar butir agregat maksimum diambil nilai terkecil dari : 
- 1/3 tebal beton (120) = 1/3 x 120 = 40 mm. 
- 3/4 jarak bersih antar baja tulangan (70) = 3/4  x 70 = 52,5 mm. 
- 1/5 jarak terkecil bidang bekesting = 1/5 x 150 = 30 mm 
Besar butiran maksimum ditetapkan/diambil 40 mm. 
11. Menetapkan jumlah air yang diperlukan tiap m3 beton.  
(Tabel 6 SK SNI T-15-1990-03) 
- ukuran maksimum 40 mm 
- nilai “slump”  75 mm – 150 mm 
A   = (0,67 x Ah) + (0,33 x Ak)  
      = (0,63 x 175) + (0,37 x 205) = 184,9 lt = 184,9 kg. 
Dengan : 
Ah = jumlah air yang diperlukan jenis agregat halusnya. 
Ak = jumlah air yang diperlukan jenis agregat kasarnya. 
12. Menghitung berat semen yang diperlukan : 
- per m3 beton : (A / fas) = (184,9/0,5) = 369,8 kg  
13. Keperluan semen minimum : 
( Tabel 3 SK SNI T-15-1990-03), beton dalam ruang bangunan, keadaan 
keliling non korosif , fas 0,5, jumlah semen minimum 275 kg/m3 beton. 
14. Jumlah semen yang dipakai 369,8 kg. 
15. Penyesuaian jumlah air atau fas (tetap 0,5). 
16. Penentuan daerah gradasi agregat halus 
 (Grafik 3 – 6 SK SNI T-15-1990-03). 
17. Perbandingan agregat halus dan kasar. 






- ukuran maksimum 30mm 
- nilai “slump” 75 mm – 150 mm 
- fas 0,5 
- jenis gradasi pasir no. 2 Î Grafik 10 – 12 SK SNI T-15-1990-03  
Diambil proporsi pasir = 38 % 
           Berat jenis agregat campuran : 
=  (P/100) x Bj agregat halus + (K/100) x Bj agregat kasar  
=  (38/100) x 2,7640 + (62/100) x 2,5227  
=  2,6144 kg/m3 
P = % agregat halus terhadap agregat campuran 
K = % agregat kasar terhadap agregat campuran 
18. Berat jenis beton  
Grafik 13 SK SNI T-15-1990-03, terlihat : 
Bj campuran (langkah 18) Î 2,6144 kg/m3Î dibuat karena terdekat  
- Keperluan air yaitu 184,9 kg (langkah 11) Î ditarik garis vertikal ke 
atas sampai dengan kurva, ditarik garis ke kiri didapat 2380 kg/m3. 
19. Keperluan agregat campuran 
= berat beton tiap m3 – Keperluan air dan semen 
= 2380 – (184,9 + 369,8) = 1825,3 kg/m3 
20. Menghitung berat agregat halus 
Berat agregat halus =  % berat agregat halus x keperluan agregat  
                                        campuran   
  =  38 % x 1825,3 = 693,614 kg/m3  
21. Menghitung berat agregat kasar 
= hasil langkah 20 – hasil langkah 21 
= 1825,3 – 693,614 = 1131,686 kg/m3 
Kebutuhan Bahan Susun Adukan Beton Normal : 
• Semen       =   369,8   kg/m3 
• Pasir =   693,614 kg/m3 
• Kerikil =   1131,686 kg/m3 

















Foto : Pengelasan Baja Siku 





























































Foto : Pengujian Balok Baja Siku 
 
 
